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CIAMIS - Rabu, 08 Juli 2026, menjadi hari penting bagi warga Desa Imbanagara,
Kecamatan Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Pagi itu, tepatnya pukul
08.00 WIB, Sertu Roni, selaku Babinsa Desa Imbanagara, mendampingi
rombongan dari Dinas Kehutanan (Dishut) Wilayah VIII Ciamis, dipimpin oleh
Bapak H. Ayi Jaelani, dalam sebuah kunjungan lapangan ke Blok Burahol,
Sukamanah. Tujuan utama kunjungan ini adalah untuk meninjau langsung
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kondisi lahan pertanian jagung milik warga yang dilaporkan terdampak oleh
serangan hewan liar, khususnya monyet.

Gangguan yang ditimbulkan oleh populasi monyet yang semakin berani turun ke
kawasan lahan pertanian ini diduga kuat akibat terganggunya habitat alami
mereka. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran serius bagi para petani yang
menggantungkan hidup pada hasil panen jagung mereka. Kehadiran tim dari
Dishut diharapkan dapat memberikan solusi konkret terhadap permasalahan
yang telah berlangsung cukup lama ini.

Dalam kesempatan tersebut, Bapak H. Ayi Jaelani dari Dishut Wilayah VIII
Cabang Dishut Kabupaten Ciamis menyatakan, "Kami prihatin melihat kondisi
lahan pertanian yang terdampak. Kami akan melakukan evaluasi mendalam
mengenai penyebab terganggunya habitat dan mencari solusi terbaik agar
keseimbangan ekosistem terjaga sekaligus melindungi hasil panen masyarakat."
Pernyataan ini disambut baik oleh warga.

Kepala Dusun Sukamanah Desa Imbanagara Ahdiyat, mewakili masyarakat
setempat, menyampaikan rasa terima kasih atas perhatian yang diberikan. "Kami
sangat berharap ada tindak lanjut yang nyata dari kunjungan ini. Petani kami
sudah sangat kesulitan akibat serangan monyet ini. Kami butuh solusi yang
efektif," ujarnya.

Pendampingan intensif juga dilakukan oleh jajaran TNI. Danramil 1301/Ciamis,
Mayor Inf Dede Rohendi, menegaskan komitmennya dalam mendukung upaya
penanganan masalah ini. "Kami dari Kodim 0613/Ciamis siap bersinergi dengan
Dishut dan pemerintah daerah untuk mencari solusi terbaik demi kesejahteraan
masyarakat," tutur Mayor Inf Dede Rohendi.

Hal senada diungkapkan oleh Dandim 0613/Ciamis, Letkol Inf Antonius Ari
Widiono, S.Sos., M.Hum. Beliau menekankan pentingnya kolaborasi lintas
sektoral. "Penanganan masalah seperti ini memerlukan pendekatan yang
komprehensif. Kami akan terus memantau dan mendukung setiap langkah yang
diambil untuk mengatasi persoalan ini, baik dari sisi penegakan hukum terhadap
perburuan liar maupun upaya rehabilitasi habitat jika diperlukan," pungkas Letkol
Inf Antonius Ari Widiono. Kunjungan ini menjadi awal dari upaya bersama untuk
memulihkan ketenangan di lahan pertanian Imbanagara.(PERS) 


